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ABSTRACT

This research is purposed to analyzed the quahty fanction of Good
Corporate Governancempirically on a company and analyzed the effecGobd
Corporate Governance toward financial performance. This research haveeth
hypothesis that are: (1) Institutional ownershipvehapositive effect toward
profitability ratio. (2) Independent commissionensive positive effect toward
profitability ratio. (3) Audit committee have pas# effect toward profitability ratio.
Population in this research are all of the compdisyed on BEI periods
2008,2009,2010. Sample are 171 manufacturer companihis research use
secondary data. The analysis technique is regressth classic assumption.

Based on the result and discussion, so the coodusi this research are:
(1)Institutional ownership have not positive effetdward profitability ratio.
(2)Independent commissioners have positive effemwatd profitability ratio.
(3)Audit committee have significant effect towgmebfitability ratio.

Key words:.Profitability, institutional ownership, independent commissioners,audit
committee.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahawui@m menguji secara
empiris kualitas dan fung€sood Corporate Governancgang dibentuk atau telah
diterapkan dalam suatu perusahaan dan menguji mengimpulkan apakah factor-
faktor Good Corporate Governancenempengaruhi kinerja keuangan tingkat
profitabilitas dalam suatu perusahaan. Hipotesislapgenelitian ini adalah:
(1)Pemegang saham institusi berpengaruh posibifitiap tingkat profitabilitas suatu
perusahaan. (2) Komisaris independen berpengarukitifpadengan tingkat
profitabilitas suatu perusahaan. (3) Komite audiplkengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas suatu perusahaan. Populasi penelitta adalah seluruh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@089, 2010. Sampelnya berjumlah
171 perusahaan manufaktur. Jenis data sekunder.aA#disis data adalah regresi
dengan asumsi klasik.

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan hzaglan sebelumnya
maka kesimpulannya adalah: (1) PS (Pemegang satsiitusi) berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap tingkat profitab#itperusahaan. (2) Kl (Komisaris
independen) berpengaruh positif dan signifikan addp tingkat profitabilitas
perusahaan. (3) Komite audit berpengaruh posiif dignifikan terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan.

Kata kunci : Profitabilitas, Pemegang saham institusi, Komisguiependen,Komite
audit.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang
menjelaskan hubungan antara berbagai partisipaamdglerusahaan untuk
menentukan arah kinerja perusahaan. Pembahasan ema&ngorporate
governancemulai mengemuka, khususnya di Indonesia pada t4B@8 ketika
Indonesia mengalami krisis yang berkepanjangan. y&lanpihak yang
mengatakan lamanya proses perbaikan di Indonesgbalhkan karena lemahnya
Corporate Governancgang diterapkan dalam perusahaan di Indonesiak Seja
saat itu, baik pemerintah maupun investor mulai bexkan perhatian yang

cukup signifikan dalam praktegRorporate Governance

Adapun menurut Wikipedi&Gorporate Governancatau Tata Kelola
Perusahaan (TKP) adalah rangkaian proses, kebjakehijakan, aturan, dan
institusi yang mempengaruhi pengarahan, pengelpla®nta pengontrolan
suatu perusahaan atau korporasi. Tata kelola gemas juga mencakup
hubungan antara para pelaku kepentingstakéholder yang terlibat serta tujuan
pengelolaan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam katola perusahaan

adalah pemegang saham, manajemen, dan dewan dir€®ledaku kepentingan



lainnya termasuk karyawan, pemasok, pelanggan, badark kreditor lain,

regulator, lingkungan, serta masyarakat luas.

Pada tahun 2001, Komite Nasional Kebijakan Caf@oiGovernance
menerbitkan pedomarGood Corporate Governanc®edoman ini bertujuan
agar dunia bisnis memiliki acuan dasar yang memadangenai konsep serta
pola pelaksanaaood Corporate Governancgang sesuai dengan pola
internasional umumnya dan Indonesia khususnya. rReae Corporate
Governancediharapkan memaksimumkan nilai perseroan bagsepean
tersebut dan bagi pemegang saham. Ball (199&nd&vans et al. (2002),
mengartikarCorporate Governancsebagai seperangkat kesepakatan atau aturan
institusi yang secara efektif mengatur pengambKkaputusan.

Sejalan dengatetter of intent(LOIl) yang ditandatangi oleh pemerintah
Indonesia darinternational Monetary FundIMF), yang mencatumkan jadwal
perbaikan pengelolaan perusahaan-perusahaan dndsidp Komite Nasional
Kebijakan Governance(KNKG) berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan di
Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk meneragieantaigood corporate
governanceyang telah diterapkan di tingkat internasional Syhnto dan

Lidyah, 2002).

PenerapanGood Corporate GovernancéCG) merupakan salah satu
upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan danii drisis ekonomi yang

tengah melanda Indonesia. Peran dan tuntutan oweldn kreditor asing



mengenai penerapan prinsgood Corporate Governanamerupakan salah satu
faktor dalam pengambilan keputusan berinvestasiapadatu perusahaan.
Penerapan prinsi@ood Corporate Governanadalam dunia usaha di Indonesia
merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusghagntelah ada jangan
sampai terlindas oleh persaingan global yang semadas. Prinsip-prinsip dasar
dari Good Corporate Governandg&CG) pada dasarnya memiliki tujuan untuk

memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perasaha

Corporate Governancdebih condong pada serangkaian pola perilaku
perusahaan yang diukur melalui kinerja, pertumbuhstiruktur pembiayaan,
perlakuan terhadap para pemegang saham,stiteholders Sehingga dapat
dijadikan sebagai dasar analisis dalam mengi@jporate governancedi suatu
negara dengan memenuhi transparansi dan akurdabdialam pengambilan
keputusan yang sistematis yang dapat digunakargaebtasar pengukuran yang
lebih akurat mengenai kinerja perusahaan dan bagarkorelasi antar kebijakan

tentang buruh dan kinerja perusahaan.

Dalam prakteknya, keberhasilan penerap&orporate Governance
tidaklah semudah memahami batasan atau konsepelyaikSoaik prinsip-prinsip
Corporate Governancedan peraturan bukanlah jaminan tidak akan timbul
penyimpangan kalau tanpa adanya integritas termiasuklitas para pelakunya.
Tidak jarang terjadi fenomena kesalahpahaman, kekutaatan, dan konflik

peran serta fungsi pengambilan keputusan diantaeagengelola perusahaan dan



bahkan manipulasi keuangan oleh pihak direksi danajer. Kalau sudah seperti
itu keberhasilanCorporate Governanceangat bergantung pada integritas dari

para pengelola perusahaan bersangkutan.

Dengan kata lain hal itu sangat berkait dengan n8@WM karyawan
(manajemen dan non-manajemen) dan dewan direksimyginilah etika dan
budaya kerja serta prinsip-prinsip kerja profesiomemegang peran penting
dalam menerapkaCorporate Governance/ang efektif. Untuk itu disamping
upaya mengembangkan sistem pengendalian, pengkasiah, dan pengarahan
maka para direksi dan karyawan seharusnya antama blarperilaku jujur,
kerjasama sesama rekan kerja yang produktif, wseatangembangkan diri,
bertanggung jawab, tidak merugikan pemegang sahar@njaga rahasia

perusahaan, dan menegakkan peraturan serta ppinsgip kerja.

Riset The Indonesian Institute for Corporate Governaiid€G), 2002,
menemukan bahwa alasan utama perusahaan mener&u@h Corporate
Governanceadalah kepatuhan terhadap peraturan. Perusahagkimebahwa
implementasiGood Corporate Governancmerupakan bentuk lain penegakan
etika bisnis dan etika kerja yang sudah lama mewkjaahitmen perusahaan, dan
implementasiGood Corporate Governancberhubungan dengan peningkatan
citra perusahaan. Perusahaan yang memprakti®&ker Corporate Governance

akan mengalami perbaikan citra, dan peningkatam pérusahaan. Maka dalam



penelitian ini akan dianalisis, apakah prakte&rporate governancedapat

mempengaruhi kinerja perusahaan.

Kinerja ekonomi merupakan kinerja perusahaan — sadraan secara
relative dalam suatu industri yang sama yang d#@aaénganreturn tahunan
industri yang bersangkutan (Suratno, Darsono, datmdinah, 2006). Sedang
kinerja keuangan merupakan hasil dari banyak kepntundividu yang dibuat
secara terus menerus oleh manajemen, oleh karenanitk menilai kinerja
keuangan suatu perusahaan, perlu dilibatkan arddisgpak keuangan kumulatif
dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkadeygan menggunakan

ukuran komparatif (Sucipto, 2003).

Kinerja keuangan merupakan bagian dari kinerja ekonperusahaan
karena cakupan pengukurannya yang lebih menyeldamhberfokus pada nilai
keuangan yang dicapai oleh perusahaan mencakup gidifa, kewajiban dan

ekuitas, serta laba bersih yang merupakan penghgstrusahaan.

Dengan kinerja keuangan maka dapat diukur konsesiakgan suatu
perusahaan dalam satu masa pelaporan, kondisi dg@uam yang menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan para manajer untuk mmMpengungkapan.
Karena dalam membuat pengungkapan tentunya dipgerlitkaya yang tidak

sedikit. Perusahaan akan mempertimbangkan biaya nd@mfaat yang akan



diperoleh ketika mereka memutuskan untuk membuagypegkapan informasi

sosial dan lingkungan (Fr. Retno, 2006).

Dalam mengukur kinerja keuangan digunakan beberagia keuangan,
diantaranya rasio likuiditas, rasio aktivitas, casakupan, rasieveragedan rasio
profitabilitas (James dan John, 2005). Dalam rékioditas diukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendelagynakin tinggi rasio
likuiditas maka menunjukkan kuatnya kondisi keuangerusahaan( Luciana dan
Ikka, 2007) yang berarti bahwa kinerja manajemega jgemakin baik. Oleh

karena itu manajemen termotivasi untuk membuatyoggigapan semakin rinci.

Rasio leverage merupakan gambaran mengenai struktur modal yang
dimiliki perusahaan, tingkat rasleverageyang tinggi berarti hutang perusahaan
juga tinggi. Jika perusahaan memiliki hutang tinggaka perusahaan akan
berusaha melaporkan laba sekarang lebih tinggiké®eii dan Karpik, 1989).
Pelaporan laba yang seoptimal mungkin dapat dilaku#engan mengurangi
biaya — biaya termasuk biaya mengungkaan inforrsasial dan lingkungan

karena sifatnya yang tidak wajib.

Penelitian  terhadap Corporate Governancedi Indonesia banyak
dihubungkan dengan kinerja perusahaan. Salahysa@galah penelitian yang
dilakukan oleh Yudha Pranata (2007), hasilnya dd&@@&G berpengaruh positif

terhadapReturn on Equity(ROE), Tobin’'s Q damet profit margin (NPM).



Adanya beragam hasil penelitian seperti yang didakuoleh Pranata (2007),
Mas’'ud (2003), Tarjo (2008), Sukamulja (2004), Dawati dkk (2005) maka
penelitian tentangCorporate Governancelengan faktor-faktornya dan faktor

kinerja keuangan yang mempengaruhinya, menarikutitakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang thlaigkap diatas,

maka penulis merumusan masalah penelitian sebaghkub:

1. Apakah pemegang saham institusi mempengaruhi &salihgkat
profitabilitas suatu perusahaan

2. Apakah komisaris independen mempengaruhi kualitasykat
profitabilitas suatu perusahaan

3. Apakah komite mempengaruhi kualitas tingkat profiteas suatu

perusahaan

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian iniadahtuk:
1. Memberikan pemahaman dan menguji secara empirigngn
implementasiGood Corporate Governancgang dibentuk atau

telah diterapkan dalam suatu perusahaan



2. Menguji serta menyimpulkan apakah faktor-faktdood
Corporate Governancenempengaruhi kinerja keuangan tingkat

profitabilitas dalam suatu perusahaan

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Sedang kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperjelas faktor-fakt@ood Corporate Governan@pa
saja yang mempengaruhi tingkat profitabilitas dalauatu
perusahaan

2. Memberikan bukti empiris dari pengaruh faktor-faktGood
Corporate Governancdalam mempengaruhi tingkat profitabilitas

suatu perusahaan

1.4. Sistematika Penulisan

Bab | yaitu Pendahuluan, berisi tentang uraiarr lagdakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penebgaia sistematika penulisan.
Bab Il yaitu Tinjauan Pustaka, yang mendiskusikantang motivasi utama
penelitian, penelitian sebelumnya yang relevartasememperkenalkan hipotesis.
Bab Il adalah Metode Penelitian yang memperkemalkeetodologi termasuk

pemilihan sample, sumber data, dan definisi vagiabPada bab IV



menggambarkan hasil akhir penelitian serta pembaings. Pada bab V berisi

tentang kesimpulan dan saran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Landasan Teori

2.1.1.1 Corporate Governance

Corporate Governancealidefinisikan oleh Monks dan Minow dalam
Darmawati (2005) adalah sebagai hubungan partisigdaim menentukan arah
dan kinerja.Corporate governancdidefinisikan oleh 1ICG lodonesian institute
of Corporate Governangesebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam
menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama mekagk nilai pemegang
saham dalam jangka panjang, dengan tetap mempenmatkepentingan
stakeholdersyang lain. Corporate Governancguga mensyaratkan adanya

struktur perangkat untuk mencapai tujuan dan peagawatas kinerja.

Good Corporate Governanceecara definitif merupakan sistem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk makaipnilai tambahvalue
added)untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekaulalam konsep ini,
pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk melapeanformasi dengan
benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan kedvegjiban perusahaan untuk

melakukan pengungkapan (disclosure) secara akepatt, waktu, dan transparans
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terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kdéigami dan stakeholder
(YPPMI & SC, 2002). Atau secara singkat, ada enkmpahponen utama yang
diperlukan dalam konsep GCG ini, yafmirness, transparancy, accountability,
danresponsibility Keempat komponen tersebut penting karena peneapasip

GCG secara konsisten terbukti dapat meningkatkaailités laporan keuangan
(Beasly et al., 1996). Chtourou et al. (2001) jugencatat prinsip GCG yang
diterapkan dengan konsisten dapat menjadi penghafobastrair) aktivitas

rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan keumatigak menggambarkan

nilai fundamental perusahaan.

Corporate Governanceimbul karena kepentingan perusahaan untuk
memastikan kepada pihak penyandang dana (prihoiestor) bahwa dana
yang ditanamkan digunakan secara tepat dan effSedain itu denga@orporate
Governance perusahaan memberikan kepastian bahwa manajef(agent)
bertindak yang terbaik demi kepentingan perusah@orum for Corporate
Governance in IndonesieCGI (2001b) mendefinisikarCorporate Governance
sebagai seperangkat peraturan yang mengatur gabunantara pemegang
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihakitlktegemerintah, karyawan
serta para pemegang kepentingan internal daterektlainnya yang berkaitan
dengan hak-hak dan kewajiban mereka, sehinggeiptakan nilai tambah
bagi semua pihak yang berkepentingastakeholder. Nilai tambah yang

dimaksud adalahCorporate Governancenemberikan perlindungan efektif
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terhadap investor dalam memperoleh kembali investasdengan wajar dan

bernilai tinggi.

PenerapanCorporate Governancenemberikan empat manfaat (FCGI,
2001), yaitu: (1) meningkatkan kinerja perusahaaelalui terciptanya proses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkagfemnensi perusahaan, serta
lebih  meningkatkan pelayanan kepada stakeholde®), rhempermudah
diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah tddak rigit (karena faktor
kepercayaan) yang pada akhirnya akan meningkatkanporate value (3)
mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkedalnya di
Indonesia, dan (4) pemegang saham akan merasa@ugan kinerja perusahaan

karena sekaligus akan meningkatksimareholders’s valuedan dividen.

Adapun Prinsip-prinsip dalam melaksanakaood Corporate

Governanceyang baik meliputi :

a) Keadilan, antara lain adanya perlindungan dan perlakuan &apeda
para pemegang saham minoritas dan juga asing. Kamudelarang
untuk pembagian pihak sendiri dan kecurangan indideling, dan
sistem remunerasi yang adil;

b) Transparansi, antara lain pengungkapan informasi yang benar dan
tepat tentang kondisi perusahaan secara terbulserkea pemangku

kepentingan agar mereka tahu pasti apa yang telahbda terjadi.
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d)

Diperlukan sistem audit yang terbuka, sistem infmsmmanajemen,
mengembangkan teknologi informasi, dan pelaporamunan
perusahaan bermutu yang memuat berbagai informasig y
diperlukan;

Akuntabilitas, antara lain ada pengawasan yang efektif terhadap
manajemen perusahaan yang merupakan pertanggubgjakapada
perusahaan dan pemegang saham. Diperlukan kesajarba
kekuasaan antara pemegang saham, komisaris, deksidirAda
pelaporan keuangan dengan cara dan waktu yang ppénggung-
jawaban dari komisaris dan direksi, penangan Wgnftlan audit
efektif.;

Tanggung jawab,yakni yang mencerminkan adanya kepatuhan
perusahaan pada peraturan dan undang-undang yarigkube
penegakkan etika dan lingkungan bisnis, kedisiplineesadaran dan
keterlibatan sosial, dan ;

Etika dan budaya kerja, sebagai landasan moral dan nilai-nilai
integritas yang mengatur komisaris dan direksiaspithak karyawan
(manajemen dan non-manajemen). Prinsip-prirGgod Corporate

Governancaliterapkan ke dalam perilaku kerja karyawan perasah
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2.1.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yignga#tan untuk
memahamicorporate governanceJensen dan Meckling (1976) menyatakan
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontralk améaajer §gen) dengan
investor principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agenaerjkarena
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dekgpentinganprincipal,
sehingga memicu biaya keagenaagdncy cost Menurut Darmawati et al.
(2005), inti dari hubungan keagenan adalah adaegagahan antara kepemilikan
(principal/investor) dan pengendalian (agent/manajer). Kelgaani diwakili
oleh investor mendelegasikan kewenangan kepada agdéam hal ini manajer
untuk mengelola kekayaan investor. Investor mewau harapan bahwa
dengan mendelegasikan wewenang pengelolaan tersebereka akan
memperoleh  keuntungan dengan bertambahnya kekagaankemakmuran

investor.

Hubungan keagenan dapat menimbulkan masalah saed pihak-pihak
yang bersangkutan mempunyai tujuan yang berb&ganilik modal
menghendaki bertambahnya kekayaan dan kemakmpeaa pemilik modal,
sedangkan manajer juga menginginkan bertambaheyejdhteraan bagi para
manajer. Dengan demikian munculah konflik kepeygm antara pemilik
(investor) dengan manajer (agen). Pemilik lebiftaték untuk memaksimumkan

return dan harga sekuritas dari investasinya, regidan manajer mempunyai
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kebutuhan psikologis dan ekonomi yang luas, terknasmemaksimumkan
kompensasinya. Kontrak yang dibuat antara pem#ikgan manajer diharapkan
dapat meminimumkan konflik antar kedua kepentingensebut. Alijoyo dan
Zaini (2004) beranggapan bahwa pemisahan funkseketif dan fungsi
pengawasan pada teori keagenan menciptatfaecks and balancgssehingga
terjadi independensi yang sehat bagi para manajek menghasilkan kinerja
perusahaan yang maksimum dan return yang memadafipara pemegang

saham.

Teori keagenan dilandasi dengan tiga asumsi rigasdt, 1989), yaitu:
asumsi sifat manusia hgman assumptiops asumsi keorganisasian
(organizational assumptiohsdan asumsi informasinformation assumptions
Asumsi sifat manusia dikelompokkan menjadi tigaiwa1) self-interest yaitu
sifat manusia untuk mengutamakan kepentingan sdindiri, (2) bounded-
rationality, yaitu sifat manusia yang memiliki keterbatasasionalitas, dan (3)
risk aversion yaitu sifat manusia yang lebih memilih mengelalari risiko.
Asumsi keorganisasian dikelompokkan menjadi tygétu: (1) konflik sebagian
tujuan antar partisipan, (2) efisiensi sebagai tsuaiteria efektivitas, dan (3)
asimetri informasi antara pemilik dan agen. Asum$rmasi merupakan
asumsi yang menyatakan bahwa informasi merupakatu skomoditas yang
dapat dibeli. Teori keagenan lebih menekankamlag@Enentuan pengaturan

kontrak yang efisien dalam hubungan pemilikngs agen. Kontrak yang
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efisien adalah kontrak yang jelas untuk masingintp pihak yang berisi

tentang hak dan kewajiban, sehingga dapat memamkan konflik keagenan.

Corporate Governancegang merupakan konsep yang didasarkan pada
teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebatyi untuk memberikan
keyakinan kepada para investor bahwa mereka akaermereturn atas dana
yang telah mereka investasikalCorporate governanceberkaitan dengan
bagaimana para investor yakin bahwa manajer akambergkan keuntungan bagi
mereka, yakin bahwa manajer tidak akan mencuri/mpelagkan atau
menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidakguntungkan berkaitan
dengan dana/kapital yang telah ditanamkan olehstovedan berkaitan dengan
bagaimana para investor mengontrol pawanajer (Shleifer dan Vishny, 1997).
Dengan kata laincorporate governancediharapkan dapat berfungsi untuk

menekan atau menurunkan biaya keageageancy co3t

2.1.1.3 Laporan Keuangan dan Pelaporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu alat untukyamgaikan
informasi keuangan perusahaan yang dapat digursstaaygai dasar pengambilan
keputusan manajerial, seperti penilaian kinerja aj@anen, penentuan
kompensasi untuk manajemen, pembagian deviden ygolegang saham, dan

lainnya.
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Laporan keuangan ini dilihat berdasar periode aasitsuatu perusahaan.

Laporan keuangan merupakan bagian dari prosesqgralafxeuangan. Laporan

keuangan yang lengkap biasanya terdiri dari (PSAKLNh 2010) :

5.

Laporan Neraca

Laoran Laba/Rugi

Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan posisi keuangan yang berupa &aapous kas
atau Laporan arus dana.

Catatan atas laporan keuangan

Menurut IAl (2002), tujuan laporan keuangan untukuin umum

adalah memberikan informasi tentang posisi keuandanerja, dan

arus kas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalgmgngguna laporan

keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputuganotmi serta

menunjukkan  pertanggungjawaban stefvardship manajemen atas

penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakad&apereka. Untuk

dapat berguna bagi pemakai, laporan keuangan haresiliki empat

karakteristik kualitatif yaitu:

1. Dapat dipahami
2. Relevan
3. Keandalan

4. Dapat diperbandingkan.
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FASB meringkas tujuan — tujuan pelaporan keuanghagai berikut :

1) Pelaporan keuangan harus menyediakan inforyaag berguna bagi
investor dan kreditor dan pemakai lain yang selgrdan yang
potensial mengambil keputusan rasional untuk imgeskredit dan
yang serupa.

2.) Pelaporan keuangan harus menyediakan inforigasa membantu
investor dan kreditor dan pemakai lain yang sel@rdan yang
potensial dalam menetapkan jumlah, waktu, dan &kpidstian
penerimaan kas prospektif dari deviden atau buega hasil dari
penjualan, penarikan, atau jatuh tempo surat bgahar

3) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasngenai
sumberdaya ekonomi dari suatu satuan usaha, tontigidadap
sumberdaya tersebut (kewajiban satuan usaha itk unentransfer
sumberdaya ke satuan usaha lain dan modal pentl), pengaruh
transaksi, kejadian, dan situasi yang mengubah erdapanya dan

tuntutannya pada sumberdaya tersebut.

2.1.1.4 Kinerja Keuangan

Pengertian kinerja adalah gambaran pencapaian saglakn suatu
kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam judkan sasaran, tujuan,

misi dan visi organisasi. Pelaporan kinerja merapalefleksi kewajiban untuk

18



mempresentasikan dan melaporkan kinerja semuataktidan sumber daya yang

perlu dipertanggungjawabkan.

Penilaian kinerja menurut Mulyad{1997) adalah penentuan secara
periodik efektifitas operasional suatu organisabagian organisasi dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yangtamkin
sebelumnya. Sedangkan tujuan penilaian kinerja adalah untuk oteasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dam dalematuhi standar
prilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar mammfantindakan dan hasil
yang diinginkan. Standar prilaku dapat berupa kébipmanajemen atau rencana
formal yang dituangkan dalam anggaran (Mulyadi, 7A9%nilaian kinerja
dilakukan untuk menekan prilaku yang tidak semgatidanuntuk merangsang
dan menegakkan prilaku yang semestinya diinginkafalon umpan balik hasil

kinerja dan waktu serta penghargaan baik yangfaemstrinsik (Sucipto, 2003).

Sedang menurut Purnomo (1998), kinerja perusahapat cddiukur dari
laporan keuangan yang dikeluarkan secara perigdikg memberikan suatu
gambaran tentang posisi keuangan perusahaan. kdogang terkandung dalam
laporan keuangan akan digunakan oleh pihak-pihdienter seperti investor,
kreditor, manajer, calon kreditor, karyawan, pemtah dan masyarakat dimana

masing-masing mempunyai tujuan yang berbeda-beda.
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Penilaian kinerja adalah penentuan efektivitas agienal, organisasi dan
karyawan berdasarkan sasaran, standard dan kriyang telah ditetapkan
sebelumnya secara periodik. Ada dua bentuk kingg&ni kinerja operasional
dan kinerja keuangan. Kinerja operasional lebilekdinkan pada kepentingan
internal perusahaan seperti kinerja cabang ataisidjang diukur dengan
kecepatan dan kedisiplinan. Sedang kinerja keuamijmsanya diukur melalui
rasio-rasio keuangan dan harga saham perusahaaam giesar modal (Mulyadi,
1999). James dan John (2005) menyatakan bahwa agar dapaiewaluasi
kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, akaliangan perlu melakukan
pemeriksaan atas berbagai aspek keuangan perusalaarnyang digunakan

dalam pemeriksaan tersebut adalah rasio keuafigandial ratio).

Pada umumnya ada tiga kelompok yang berkepentimgggan rasio

keuangan, antara lain (Hanafi dan Halim, 2000):

1. Para pemegang saham dan calon pemegang sahamumgeahatian
utama pada tingkat keuntungan baik yang sekarangpuma tingkat
keuntungan masa depan.

2. Para kreditur umumnya merasa berkepentingan teph&éanampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban — kewajibandial baik jangka
pendek maupun jangka panjang

3. Manajemen perusahaan sendiri merasa berkepentidgagan seluruh

keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyalo\aa hal — hal
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tersebut akan dinilai oleh para pemilik perusahazewupun Kkresitur,
sehingga manajemen perusahaan terdorong untuku sel@hingkatkan

rasio — rasio yang dianggap baik oleh kedua keldt@sebut diatas.

Terdapat lima jenis ratio keuangan menurut Jamesidan (2005), yaitu :

1. Ratio Likuiditas

Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan pérassa
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ratio in
membandingkan kewajiban jangka pendek dengan suthalyarjangka
pendek yang tersedia untuk memenuhi kewajiban laetsd erdapat

dua jenis pengukuran rasio likuiditas, yaitu :

a. Rasio Lancardurrent ratio)

Rasio ini digunakan untuk membandingkan antaravakiancar
perusahaan dengan kewajiban jangka pendeknya. Semnaggi
nilai rasio lancar maka semakin besar kemampuanspkaan

untuk membayar berbagai tagihan.

b. Rasio Cepatquick ratio

Merupakan ukuran yang lebih konservatif dari pengak
likuiditas. Rasio ini membandingkan antara aktieachr yang

dikurangi dengan persediaan dengan kewajiban jamogedek
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perusahaan. Rasio ini berfungsi sebagai pelengasjp fancar

(current ratio dalam menganalisis likuiditas

2. RasiolLeverageKeuangan
Ratio leverageini merupakan ratio utang, digunakan untuk menilai
sejauh mana perusahaan menggunakan uang untujadipifierdapat
dua jenis rasiteverage yaitu :
a. debt-to-equity
Rasio ini dihitung dengan cara membagi total utpegisahaan
termasuk kewajiban jangka pendeknya dengan ekpéasegang

saham.

b. debt-to-total asset
rasio ini dihitung dengan cara membagi total hutpegusahaan

dengan total aktivanya.

3. RasioCoverage

Ratio ini di desain untuk menghubungkan berbagaabekeuangan
perusahaan dengan kemampuannya untuk membayasmryégtuRgan
rasio ini adalah membandingkan laba sebelum buagadjak EBIT)
dengan beban bunganya. Secara umum, semakin titggkat
rasionya, maka semakin besar juga kecenderungasgheran dapat

membayar pembayaran bunga tanpa kesulitan. Rasiojuga
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menekankan pada kemampuan perusahaan untuk memhgaari

baru.

4. Ratio Aktivitas

Disebut jugaretio efisiensiatau perputaran, mengukur seberapa
efektif perusahan menggunakan berbagai aktivanysbeipa
aspek dari analisis aktivitas sangat dekat hubungardengan

analisis likuiditas. Rasio aktivitas terdiri dari :

a. Rasio Perputaran Piutang

Rasio ini memberikan pandangan mengenaikualitasammu
perusahaan dan seberapa berhasilnya perusahaam dala
penagihannya. Rasio ini dihitung dengan cara membag

piutang ke dalam penjualan kredit tahunan.

b. Rasio Perputaran Persediaan

Rasio ini digunakan untuk membantu menentukan apber
efektifnya perusahaan dalam mengelola persediaasioRni
dihitung dengan cara membandingkan harga pokokupkam

dengan persediaan.

c. Rasio Perputaran Total Aktiva

Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi retattotal
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aktiva untuk menghasilkan penjualan.

5. Ratio Profitabilitas

Terdiri dari dua jenis rasio:

a. Profitabilitas kaitannya dengan penjualan, te ki

1.) Ratio margin laba bersih

Merupakan ukuran profitabilitas perusahaan dari
penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan

pajak penghasilan.

2.) Rasio margin laba kotor

Rasio ini menginformasikan laba dari perusahaargyan
berhubungan dengan penjualan, setelah menguranginya
dengan biaya untuk memproduksi barang yang dijual.
Rasio ini adalah pengukur efisiensi operasi peragah
serta merupakan indikasi dari cara produk ditetapka
harganya.
b. Profitabilitas kaitannya dengan investasi, terdiani:

1.) Tingkat pengembalian atas investasRe{urn on

Investment-RQI atau tingkat pengembalian atas aktiva

(Return on Asset-RQA
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2.) Tingkat pengembalian atas ekuitsRefurn on Equity-
ROB.
Menurut Pradhono dan Jogi (2004), terdapat empdéegka dari
pengukuran kinerja keuangan perusahaan, yaitu :
1. Earning Measures (Earning per Share)
Terdiri dari Earning per ShardEPS), Return on Investmer(ROI),
Return on Asse{ROA), Return on Net AssgRONA), Return on
Capital EmploymenfROCE), darReturn on Equit{ROE).
2. Cash Flow Measures
Terdiri darifree cash flow, Cash Flow Return on Gross Investmen
(ROGI), Cash Flow Return on Investmd@FROI), Total Shareholder
Return(TSR), danTotal Business ReturfTBR).
3. Value Measures
Terdiri dari Economic Value AddedEVA), Market Value Added

(MVA), Cash Value AddefCVA), danShareholder valu¢SHV).

2.1.2 Penelitian Terdahulu
2.1.2.1 Pengaruh PenerapanCorporate Governance Terhadap Kinerja
Perusahaan
Penelitian yang dilakukan oleh Yudha Pranata (2d@8tfujuan untuk

mengetahui pengaruh penerapan GCG terhadap ROH)'S @ dannet profit
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margin (NPM). Sampel yang digunakan sebanyak 35 perusatiaambil secara
purposive sampling/aitu perusahaago public yang terdaftar di BEJ selama
tahun 2001-2005 dan masuk dalam kelompok 10 besdasarkan indeks GCG.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penara@CG berpengaruh positif
terhadapReturn onEquity (ROE), Tobin’s Q damet profit margin(NPM) dan
perubahan yang terjadi pada skor penerapan GC®atiikan oleh faktor lain

yang tidak tercakup dalam model regresi.

2.1.2.2 Good Corporate Governance Di Sektor Keuangan: Dampak GCG

Terhadap Kinerja Perusahaan (Kasus di Bursa Efek)

Penilitian yang dilakukan olelsukmawati Sukamulja tahun 2004 ini
bertujuan untuk menilai apakabood Corporate Governancgapat digunakan
untuk menilai kinerja dan meningkatkan nilai pehssn danpertumbuhan

jangka panjang yang tercermin pada nilai pasarsaéaan.

Variabel yang digunakan adalah variabel dependanabel independen
dan variabel kontrol. Variabel dependen yang diganayaitu kinerja, sedangkan
variabel independen dalam penelitian ini ad&alwd Corporate Governancan
variabel kontrol dalam penelitian ini ada tiga fakyaitu profitabilitas (ROA),
company size book value of total assein usia perusahaan yang diwakili dengan

lama perusahaan tersebut tdiahng pada BEJ, dalam satu tahun.
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Dari hasil pengolahan data menggunakan persamagresreyang
digunakan untuk menguji hubungan antara Tobin’seQgdn CGI, ROATotal
asset dan lama perusahaan teléibting di BEJ dengan mengambil sampel
sebanyak 52 perusahaan yang terdaftar pada BESusina di sektor keuangan,
belum memberikan hasil yang memuaskan. Dari hasiliss empirik,
pelaksanaamgood corporate governandedak memiliki peranan penting dalam
menentukan nilai pasar perusahaan dilihat darpsiditabilitas, umur perusahaan
dan ukuran perusahaan. Secara simultan penelitierméenunjukkan bahwa
variabel Corporate Governancdidak satupun signifikan terhadap ROA dan

Tobin’s Q.

2.1.2.3 Hubungan Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Deni Darmawati, Kisgrah, Rika Gelar
Rahayu tahun 2005 ini bertujuan untuk menginvestigaterkaitanCorporate
Governanceyang diterapkan dalam suatu perusahaan dengarnakperusahaan
yang bersangkutan. Data implementasi pada pemelita menggunakan
Corporate Governancdasil survei [ICG tahun 2001 dan 2002 yang berupa
Corporate Governance Perception Indé€GPIl) yang dilakukan olelirhe
Indonesian Institute for Corporate Governan@kCG) di tahun 2001 dan 2002
dengan jumlah sampel sebanyak 53 perusahaan-tpboted datauntuk tahun
2001 dan 2002). Sampel untuk tahun 2001 sebanygbeRisahaan dan tahun

2002 sebanyak 32 perusahaan.
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Variabel dalam penelitian ini adalah variabel defjgmdan independen.
Variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja vimabel independen adalah
Corporate GovernanceDalam penelitian ini juga memasukkan variabel aantr

yang terdiri dari komposisi aktiva, kesempatan tumtan ukuran perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan bahw@grporate Governanceecara statistic
signifikan mempengaruheturn on equitysedangkan tidak ada satupun variabel
kontrol yang secara statistik signifikan mempengaraturn on equity Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahw@orporate Governancemempengaruhi
kinerja operasi perusahaan.

Hasil analisis model regresi dengan Tobin’'s Q mearkkan bahwa baik
variabel Corporate Governancenempengaruhi kinerja pasar perusahaan secara
statistik tidak didukung. Hal ini mungkin dikaremak respon pasar terhadap
implementasiCorporate Governanctidak bisa secara langsunignédiatg akan

tetapi membutuhkan waktu.

2.2 Hipotesis dan Kerangka Pemikiran
2.2.1 Hipotesis
2.2.1.1 Hubungan Pemegang Saham Institusi terhadap Tingkat
Profitabilitas
Pemegang saham (bahasa Inggtisireholdemataustockholde), adalah

seseorang atau badan hukum vyang secara sah menséki atau
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lebih saham pada perusahaan. Para pemegang sahalah apemilik dari

perusahaan tersebut. Perusahaan yang terdaftan Hafsa efek berusaha untuk
meningkatkan harga sahamnya. Konsep pemegang satialah sebuah teori
bahwa perusahaan hanya memiliki tanggung jawab deegzara pemegang

sahamnya dan pemiliknya, dan seharusnya bekerjak#emtungan mereka

Pemegang saham diberikan hak khusus tergantungjet@s saham,
termasuk hak untuk memberikan suara (biasanya |asua per saham yang
dimiliki) dalam hal seperti pemilihan dewan direksak untuk pembagian dari
pendapatan perusahaan, hak untuk membeli sahamybagudikeluarkan oleh
perusahaan, dan hak terhadap aset perusahaan aaidéuwsdasi perusahaan.
Namun, hak pemegang saham terhadap aset perushbeata di bawah hak
kreditor perusahaan. Ini berarti bahwa pemegangnsdhiasanya tidak menerima
apa pun bila suatu perusahaan yang dilikuidasilasekebangkrutan (bila
perusahaan tersebut memiliki lebih untuk membayaeditornya, maka
perusahaan tersebut tidak akan bangkrut), meslsgbmah saham dapat memiliki
harga setelah kebangkrutan bila ada kemungkinawdahtang perusahaan akan

direstrukturisasi.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikanaalperusahaan yang
mayoritas dimiliki oleh institusi atau lembaga sgp@erusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi, asset management dan keqzemiistitusi lain (Tarjo, 2008).

Kepemilikan saham institusional umumnya bertindadagai pihak yang
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memonitor perusahaan. Pranata dan Mas'ud (2003)yatetan bahwa

monitoring yang dilakukan oleh investor institusabrnientunya akan menjamin
kemakmuran untuk pemegang saham, pengaruh kepamihiktitusional sebagai
agen pengawas ditekan melalui investasi mereka gakgp besar dalam pasar
modal. Tingkat kepemilikan institusional yang tingdgkan menimbulkan usaha
pengawasan yang lebih besar oleh pihak investditus®nal sehingga dapat

mengurangi perilaku oportunistik manajer.

Dengan asumsi bahwa pemegang saham institusi dalammorate
governance mempengaruhi profitabilitas, maka hipotesis péiaeli ini

dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Pemegang saham institusi berpengaruh peositibdap tingkat

profitabilitas suatu perusahaan

2.2.1.2 Hubungan Komisaris Independen terhadap Tingkat Proitabilitas

Dewan Komisaris (DK) memegang peranan penting dalam
implementas{ood Corporate Governance (GCQarena DK merupakan inti
daricorporate governancgang bertugas untuk menjamin pelaksanaan strategi
perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelolasapaan, serta
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Dalam ptakta, di Indonesia sering

terjadi anggota DK sama sekali tidak menjalankarampg@engawasannya yang
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sangat mendasar terhadap Dewan Direksi (DD). Dihglaali dianggap tidak
memiliki manfaat, hal ini dapat dilihat dalam faktmhwa banyak anggota DK
tidak memiliki kemampuan dan tidak dapat menunjukkadependensinya.
Dalam banyak kasus, DK juga gagal untuk mewakipekgingarstakeholders

lainnya selain daripada kepentingan pemegang sateyuritas.

Untuk menjamin pelaksana@ood Corporate Governand&CG)
diperlukan anggota DK yang memiliki integritas, kamnpuan, tidak cacat hukum
dan independerserta yang tidak memiliki hubungan bisnis (kontwak) ataupun
hubungan lainnya dengan pemegang saham mayoriteasiegang saham
pengendali) dan Dewan Direksi (manajemen) baikragdeamgsung maupun tidak
langsung. Komisaris independen diusulkan dan dipiieh pemegang saham

minoritas yang bukan merupakan pemegang saham paailgdalam RUPS.

H2 : Komisaris independen berpengaruh positif dengan gkén

profitabilitas suatu perusahaan

2.2.1.3 Hubungan Komite Audit terhadap Tingkat Profitabilit as
Keberadaan Komite Audit diatur melalui Surat EdaBapepam Nomor

SE-03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan Kepuatidanteri BUMN Nomor

KEP-103/MBU/2002 (bagi BUMN). Komite Audit terdimlari sedikitnya tiga

orang, diketuai oleh Komisaris Independen perusahdangan dua orang
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eksternal yang independen serta menguasai dan ikidatar belakang akuntansi
dan keuangan. Dalam pelaksanaan tugasnya, Komitkt mempunyai fungsi
membantu Dewan Komisaris untuk (i) meningkatkanitasmLaporan Keuangan,
(i) menciptakan iklim disiplin dan pengendalian nga dapat mengurangi
kesempatan terjadinya penyimpangan dalam pengelofaerusahaan, (iii)
meningkatkan efektifitas fungsi internal audit (BRlaupun eksternal audit, serta
(iv)  Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan pdiaa Dewan
Komisaris/Dewan Pengawas.

Kewenangan Komite Audit dibatasi oleh fungsi mers&hagai alat bantu
DK, sehingga tidak memiliki otoritas eksekusi apapghanya sebatas
rekomendasi kepada DK), kecuali untuk hal spesiikg telah memperoleh hak
kuasa eksplisit dari DK, misalmya mengevaluasi daenentukan komposisi
auditor eksternal, dan memimpin suatu investigasisks. Peran dan tanggung
jawab Komite Audit akan dituangkan dal&@harterKomite Audit yang secara
umum dikelompokkan menjadi tiga bagian besar, yaancial reporting,

corporate governangaelanrisk and control management

H3 : Komite audit berpengaruh positif terhadaqgkat profitabilitas suatu

perusahaan
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2.2.2 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini akan menganalisis pengagolod corporate governance
yaitu pemegang saham institusi, dewan komisarigpadden, dan komite
audit independen terhadap kinerja keuangan (tingkafitabilitas suatu

perusahaan).

Variabel Independen

Good Corporate Variabel Dependen

Governance o
Kinerja Keuangan:

a. Pemegang saham
institusi(+)

b. Dewan Komisaris
independen(+)

c. Komite Audit
independen(+)

Tingkat Profitabilitas
suatu Perusahaan

A 4
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.Variabel Penelitian

3.1.1.  Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Variabel Dependent:

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kémgprofitabilitas suatu
perusahaan, dapat dilihat dari data laporan keumasgatu perusahaan,disini

menggunakan ROA.

b. Variabel Independent

Variable independent dalam penelitian ini adalaktoiafaktor Corporate
Governanceyang erat kaitannya dengan kinerja keuangan khyausrhadap
tingkat profitabilitas suatu perusahaan
Faktor-faktorCorporate Governance :

1) Pemegang saham institusi

2) Komisaris independen

3) Komite Audit
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3.1.2.  Definisi Operasional Variabel

3.1.2.1. Pemegang saham Institusi

Pemegang saham (bahasa Inggtsireholdeataustockholde), adalah
seseorang atau badan hukum vyang secara sah mensdki atau
lebih saham pada perusahaan. Para pemegang sahalah apemilik dari
perusahaan tersebut. Perusahaan yang terdaftan datsa efek berusaha untuk
meningkatkan harga sahamnya. Konsep pemegang satialah sebuah teori
bahwa perusahaan hanya memiliki tanggung jawab deegazara pemegang
sahamnya dan pemiliknya, dan seharusnya bekerja keamtungan mereka.
Pemegang saham intitusi adalah para pemegang swdwagnberada di suatu
badan / institusi. Pada penelitian ini pemegangusaimstitusional diukur dengan
prosentase besarnya pemegang saham institusiortd parusahaan yang

bersangkutan.

3.1.2.2. Komisaris Independen

Dewan Komisaris adalah sebuah dewan yang bertugiag melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktser®an terbatas (PT).
Di Indonesia Dewan Komisaris ditunjuk oleh RUPS aandalam UU No. 40
Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dijabarkagsifuwewenang, dan

tanggung jawab dari dewan komisaris.

35



Anggota dewan komisaris diangkat dan diberhentdemgan persetujuan
dari RUPS yang kemudian dilaporkan kepada Mentekurh dan HAM untuk
dicatatkan dalam daftar wajib perusahaan atas pgagadewan komisaris.
Dalam pengangkatan dewan komisaris diusulkan olefpgata RUPS yang

memiliki wewenang untuk mengusulkan dewan komisaris

Komisaris independen adalah anggota dewan komisgisy tidak
berafiliasi dengan manajemen, anggota dewan koisikannya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari hubungan itnishubungan lainnya yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindadpemten atau bertindak
semata-mata demi kepentingan perusahaan (KNKG,) 2RB06nisaris independen
dapat bertindak penengah dalam perselisihan yajagliteliantara para manajer
dan mengawasi kebijakan manajemen serta membehah&epada manajemen

(Ujiyantho dan Pramuka, 2007).

Dalam penelitian ini proporsi komisaris independéntung dengan cara:

Jumlah anggota komisaris independen

Proporsi komisaris independen = Jumlah seluruh angpta dewan komisaris

3.1.2.3. Komite Audit

Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipiliahokelompok yang
lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan terterdu anhtuk melakukan tugas-

tugas khusus atau sejumlah anggota Dewan Komigarigsahaan klien yang

36



bertanggungjawab  untuk membantu auditor dalam maat@nkan

independensinya dari manajemen.

Dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-103/MBU/200
pengertian Komite Audit tidak diterangkan secaranlgiang, tetapi pada intinya
menyatakan bahwa Komte Audit adalah suatu badary y@srada dibawah
Komisaris yang sekurang-kurangnya minimal satu gpramggota Komisaris, dan
dua orang ahli yang bukan merupakan pegawai BUMN y@ersangkutan yang
bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnyapma pelaporannya dan
bertanggungjawab langsung kepada Komisaris ataiaD&egngawas. Hal tersebut
senada dengan Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KepA003 yang
menyatakan bahwa Komite Audit adalah komite yanigewtuk oleh Dewan
Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tdgasfungsinya. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan jumlah komitelialhubungannya dengan

profitabilitas suatu perusahaan.

3.1.2.4. Profitabilitas Perusahaan

Terdapat beberapa rasio dalam mengukur profitabiperusahaan, dalam
penelitian ini digunakan rasio margin laba bersifargin laba kotor (John dan

James, 2005); ROAREturn on Assgt(Brammer dan Pevelin, 2008Return on
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Equity (ROE) (Freedman dan Bikki, 1992). Pada peneliirinmenggunakan

proksi atau ukuran profitabilitas perusahaan demganggunakan ROA.

3.2.  Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaeny yerdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2008, 2009, 2010 berjumlalt I#tusahaan0

3.2.2. Sampel

Pengambilan sampel menggunakan mefmdposive samplingyaitu metode
pengambilansampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu ( Nur l@ohtoro dan
Bambang Supomo, 1999). Alasan pemilihan metode&kargna metode ini mewakili
sampel dan dipilih atas dasar kesesuaian kardkterssmpel dengan kriteria
pemilihan sampel yang dilakukan. Dalam penelitian kriteria yang digunakan

adalah sebagai berikut :

Perusahaan manufaktur terdaftar di BEJ pada ta®0®, 2009 dan 2010 yang
secara berturut — turut menerbitkan laporan keugngmmpel berjumlah 171
perusahaan manufaktur. Alasan mengapa tahun paneiit yang diamati

karena untuk keakuratan penelitian dengan masaraseka sehingga

dilaksanakan dengan data dalam tiga tahun terakhir.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

3.3.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan sesuai dengan variahelifgn adalah jenis
data sekunder, dimana data yang dikumpulkan bedasametode dokumentasi.
data diperoleh dari laporan pengungkapan perusafeaanterdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia.

Penggunaan data sekunder didasarkan pada:

1. Cara mendapatkannya lebih mudah dibandingkan data
primer.

2. Biaya murah

3. Penelitian sebelumnya menggunakan data sekunder

4. Data perusahaan yang go public di BEI dijamin

keabsahannya karena telah diaudit.

3.3.2. Sumber Data
Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitiaadalah sebagai
berikut:
a. Nama perusahaan dan laporan keuangan (annual rejjoeroleh dari
www.idx.co.id
b. Informasi mengenai Corporate  Governance diperoleh  dari

www.yahoo.comwww.google.com danwww.wikipidea.org
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalaa sekunder, yaitu
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsoredalui media perantara.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianelni adalah metode
dokumentasi. Dokumen yang digunakan adalah lapkeaangan perusahaan di

Bursa Efek Indonesia dan catatan atas laporan ganatiwww.idx.co.id

3.5. Metode Analisis Data
3.5.1. Uji Hipotesis

3.5.1.1. Uji Hipotesis Alternatif Parsial (Uji t)

Dasar uji statistic t dapat menunjukkan sejauh m@er@garuh satu
variable penjelas / independent secara individadrd menerangkan variasi

variable dependen.

Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atag 5%. Tingkat

kepercayaan dilakukan dengan rumus sebagai bé@kihrati, 1995) :

T hit = Koefisien Regresi (bi) : Standar Deviagl)(s
Kriteria :
Apabila t hitung > t table, makaottliterima dan Ho ditolak

Apabila t hitung < t table, makaottlitolak dan Ho diterima
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3.5.1.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahusevariabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam maapunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependderétat

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahuse variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam maapunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependderétat

Nilai F hitung dapat dirumuskan sebagai berikutjé@ati, 1995) :

Fhit=R/(k=1)
(1-R) / (n-k)

Dimana:
R2 = Koefisien determinasi
K = jumlah variable

N = banyaknya data

Untuk menentukan nilai F table, tingkat signifikayang digunakan
sebesar 5% dengan derajat kebebasan (df) = n-lsdnaisi, k adalah jumlah

variable termasulknterceptdengan criteria uji yang digunakan adalah :

- Jika F hitung > F tabeb( k-1, n-k), maka Ho ditolak.

- Jika F hitung < F tabeb( k-1, n-k), maka Ho diterima.
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3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Penggunaan model regresi linier berganda dalam wjiehgpotesis
harus menghindari kemungkinan terjadinya penyimpan@susi klasik.
Dalam penelitian ini digunakan pengujian asumsisiklamenurut Imam
Ghozali(2005) yaitu meliputi uji normalitas, mubiknearitas,autokorelasi

dan heteroskedastisitas.

3.5.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakahlain sebuah
model regresi variabel pengganggu atau residual illkerdistribusi yang
normal. Model regresi yang baik adalah model demsinibusi yang normal
atau mendekati normal. Untuk menguji apakah dissiildata normal atau
tidak dapat dilakukan dengan analisis grafik sadatu cara mudah untuk
melihat normalitas adalah melihat histogram yangnbendingkan antara
data observasi dengan distribusi yang mendekattiliisi normal. Namun
demikian dengan hanya melihat histogram hal inis bm@enyesatkan
khususnya untuk jumlah sempel yang kecil.

Metode yang lebih handal adalah dengan melioaimal probability
plot. Menurut Imam Ghozali (2005), grafikormal probability plotyang
membandingkan antara data normal yang digunakankuntendeteksi

normalitas. Data normal atau tidak normal dapatailkan sebagai berikut :
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonalnd@ngikuti arah
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola
terdistribusi normal, maka model regresi memenwunssi
normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal alan tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrgay tidak
menunjukkan pola terdistribusi normal, maka modsjresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji statistik lain yang digunakan dalam penelitiantuk menguiji
normalitas residual adalah uji statistik nonparaneDne-Kolmogorov
Smirnov.Jika angka probabilitas &= 0, 05 maka variable tidak terdistribusi
secara normal. Sebaliknya, bila angka probabittas 0, 05 maka variable

terdistribusi secaa normal.

3.5.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji multilinieritas ini dilakukan untuk mengetahaipakah terdapat
korelasi atau hubungan yang kuat antar variabeddvar independen dalam
model persamaan regresi. Adanya korelasi dalam Inpetsamaan regresi
yang digunakan akan mengakibatkan ketidakpastidimas, sehingga
mengarahkan pada kesimpulan yang menerima hipotesis Hal ini
menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak sigaifidan standar deviasi

sangat sensitif terhadap perubahan data. Dengaikidanvariabel-variabel
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yang mempunyai indikasi kuat terhadap pelanggasumai klasik akan
dikeluarkan dari model penelitian.

Salah satu untuk mengetahui ada tidaknya multikalitas pada suatu
model regresi adalah dengan melihat ridéerance> 0,1 dan VIF <10, maka
dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolineari pada penelitian
tersebut. Dan sebaliknya jikmlerance< 0,1 dan VIF >10, maka terjadi

gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengapakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaaariance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari rekidam pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homostsitis dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yangk badalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskesitesti (Imam Ghozali,

2005).

Untuk menditeksi ada atau tidaknya heteroskedtsisi pada
penelitian ini menggunakan cara melihat grafik phottara nilai prediksi
variable terikat dengan residualnya. Deteksi adaktiya pola tertentu pada

grafik scatterplot antara residual danvariabel terikatnya dimana survib
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adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adatsidual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telahsiisdentized
Dari hasil deteksi tersebut, maka:

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik — titl)ang ada membentuk

polatertentu yang teratur maka menunjukkan telgadieheteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titiknyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteraskestas.

3.5.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalantismaodel regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggua pgeetiode t dengan
kesalah pada periode t-1 (sebelumnya). Jika tekadilasi maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karevbservasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak belas satu observasi
lainnya. Model regresi yang baik adalah regrespyaegbas dari autokorelasi.

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya enaialsi pada
model regresi adalah dengan melakukan uji Langrauhgiépler (LM test).
Pengujian LM akan menghasilkan statistik BreusclHéy 9BG test)
dilakukan dengan meregresikan variable pengganggesid(al) Ut

menggunakan autogresive model dengan order p :
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Ut = plUt + p2Ut-2 + ..... + ppUt-p &t

Dengan hipotesis nol (Ho) adalah pl = p2 = ... = pp,imana
koefisien autogressive secara simultan sama demgamenunjukkan bahwa
tidak ada autokorelasi pada tiap orde. Untuk peibgam keputusan ada
tidaknya autokorelasi adalah dengan melihat kasfisparameter untuk

residual lag 2 (res_2) dengan tingkat 0, 05.

3.5.3. Uji Regresi

Analisis regresi adalah berupa koefisien untuk ngasi masing variable
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara prediksi nilai variable
dependen dengan suatu persamaan. Koefisien regjleging dengan tujuan
meminimumkan penyimpangan antara nilai actual danemtukan nilai estimasi
variable dependen berdsarkan data yang ada (Imama®h2005).

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalamgearuh faktor-faktor
Good Corporate Governancgang terdiri dari pemegang saham institusi,
komisaris independen dan komite audit terhadap tingkat m@iofitas pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursaliidekesia.

Alat analisis yang digunakan adalah Analisis RagBesganda. Analisis
Regresi Berganda dihasilkan dengan cara memasukkam data variabel ke
fungsi regresi. Analisis persamaan regresi bergaiglammakan untuk mengetahui
pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap/aaalel terikat. Persamaan

regresi berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Y = a +pl X1 +B2X2 +p3X3 + e

Dimana :

Y = tingkat profitabilitas

a = konstanta ( tetap )
B1,82,B3 = koefisien regresi

X1 = pemegang saham institusi
X2 = komisaris independen

X3 = komite audit

e = kesalahan baku/error.

3.5.4. Koefisien Determinasi

Pengujian menggunakan koefisien determinasi iniurtigan untuk
mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik daaadisis regresi, dalam hal
ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determin&Siefisien determinasi @R
digunakan untuk mengetahui prosentase pengarubbehrindependen terhadap
variabel dependen. Dari sini akan diketahui selzelagsar variabel dependen
akan mampu dijelaskan oleh variabel independenrsggangkan sisanya

dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.
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